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ABSTRAK .

Disertasi ini merupakan studi al-Quran dengan pendekat-
an tafsir. Ayat-ayat al-Quran yang diyakini sebagai firman-

firman Allah SWT. (kalam Allah), dan diwahyukan kepada Nabi

Muhammad SAW. adalah sumber informasi dan petunjuk bagi manu-
sia. Pada penafsiran ini, tela‘ahan bertumph kepada teks-teks
wahyu dengan memberi pemaknaan kontekstual kepada ayat-ayat
yang berhubungan dengan penelitian. Penelitian . befawal dari
pertanyaan apakah hakikat . keadilan yang terkandung dalam

al-Quran.

Diidentifikasi bahwa keadilan dalam al-Quran,di samping
dapat dipahami dari rangkaian ayat-ayat al-Quran yang paling
awal diturunkan, fang mengeritik berbagai macam kepincangan
- dan ketidakadilan ‘dalam berbagai sektor kehidupan, juga dari
simpul-simpul yang secara langsung menyebut keadilan, yaitu
al-‘adl, al-gist, al-wazn dan al-wast. Kata al-‘'adl dengan
semua kata turunannya terulang dalam al-Quran sebanyak dua
puluh delapan kali, kata gl-gigg_dan berbagai bentuk kata ja-
diannya sebanyak dua puluh lima kali, kata al-wazn, gl-gigég
dan gl-mawazin terulang sejumlah dua puluh tiga kali, dan
kata gi-gggg sebanyak lima kali. Untuk mendapatkaﬁ -akurasi
makna, maka simpul-simpul keadilan dipahami dalam rangkaian
simpul yang berlawanan‘dengan keadilan, yaitu kezaliman (al-
gglg). Berkaitan dengan kata terakhir ini yang dalam berba-

gai bentuknya ditemukan sebanyak dua ratus kali dalam surat-
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surat Makkiyah dan seratus lima belas kali pada surat-surat
Madaniyah, dua ratus delapan puluh sembilan kali: dari jumlah
keseluruhannya.mengandung makna ketidakadilan. :-Naskah . -al-
Quran yang dijadikan-bahan penelitian ialah al-Quran -al-Ka-

rim yang ditulis sesuai dengan al-rasm gl—'usmanix, dan di-

terbitkan oleh Dar al-Fikr, Beirut, tahun 1403/1983.

Dalam mengoperasionalkan pendekatan ini, metode tafsir

yang digunakan adalah metode tematik (al-manhaj al-maudu'iy).

Dan dalam menginterpretasi makna digunakan analisis hermene-

tik (hermeneutics). Melalui metode penafsiran ini, . konsep

keadilan dipahami dengan cara mengumpulkan «rayat-ayat yang
mempunyai kemiripan dalam bentuk kata dan turunannya (al-isy-
tigaq), serta strukturnyé dalam kalimat; Pemaknaan (meaning)
yang menyampaikan kepada kesimpulan didasarkan kepada pema-
haman terhadap ayat-ayat yang saling berkaitan dan juga .da—

lam konteks latar belakang turun (asbab gl—nuzﬁl) ayat-ayat

tersebut. Penonjolan peran-peran Rasulullah dalam ' konteks
ayat-ayat tertentu menjadi penting, terutama dalam menangkap
- semangat moral yang tercermin dalam akhlag Rasulullah, yang
berkaitan dengan penerapan keadilan. Keterkaitan antara teks
teks ayat-ayat al-Quran sebagai yang sentral dengan terapan-
‘nya sebagai yang prifer mengantarkan studi ini kepada pemak-
naan kontekstual.
Hasil penelitian membuktikan bahwa semangét dasar al-

Quran adalah semangat moral. Artinya pesan moral . al-Quran

. . (akhlag al-Quran) demikian kuatnya, sehingga . keseluruhan
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kandungaﬁ al-Quran terbentang pada tiga landasan pokok,yaitu

ketauhidan, keadilan dan hari keadilan, Sebagai landasan mo-
ral, keadilan dalam al-Quran berakar pada rasa kesadaran ke-
pada Allah (al-tagwa) Tuhan Yang Maha Adil. Oleh karena itu
makna keadilan yang dibawa oleh al-Quran mempunyai implikasi
tanggung jawab moral, dan menunjuk kepada empat penge?tian
pokok yaitu: perimbangan atau keadaan seimbang, persamaan
atau tidak ada diskriminasi dalam bentuk apapun, : penunaian
hak kepada setiap orang yang berhak menerimanya, dan penem-

patan sesuatu pada tempat yang semestinya.

Sebagai implikasi keadilan terhadap tanggung jawab mo-
ral dapat dilihat pada keadilan hukum, keadilan sosial-eko-
nomi dan keadilan dalam hubungan antar golongan. Dalam posi-
sinya sebagai tanggung jawab moral, penerapan keadilan dalam
tiga sektor itu akan dapat menjamin keharmonisan>tatanan ke-

hidupan yang berlandaskan kedamaian dan kesejahteraan.




TRANSLITERASI

Dalam Disertasi ini, penyalinan huruf-huruf Arab ke hu-
ruf-huruf Latin beserfa perangkatnya disesuaikan dengan Pedo-
man Transliterasi Arab Latin yang aitetapkan oleh Keputusan
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 158 Th. 1987 dan No. 0543b/u/1987.

l. Ronsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini seba-
gian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan de-

ngan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekali-

gus.
} = tdakai- ) = 2 S=- q
lambangkan :
L TR "y— U = s gﬁj = k
o=t Jb= sy J= 1
& - s V- A= m
= uP = 4 Q= n
z:: = h .l> = t I = W
t: kh lb: z . h
> = a | 2;_ = ..i.. £ = ...
o s C - S = v
J = r 9 = f
2. vokal

a. Vokal Tunggal
7 = a =

<z - i
S
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b. Vokal Rangkap
Lgl:_ = ai _9.;:;_ = au

c. Vokal Panjang (Maddah)

:LSE? = a (a panjang)
~ 2/‘55/; i (i panjang)

(u panjang)

l
sl

3. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah:

a. Ta marbu?ah hidup yang mendapat harkat fat@ah, kasrah
atau qammah, transliterasinya adalah /t/
- b. Ta marbutah mati atau mendapat harkat sukun, translite-
rasinya édalah /h/.
- c. Kalau kata yang terakhir dengan ta marbu?ah diikuti
oleh kata yang mengunakan kata sandang al, serta bacaan
~ kedua kata itu terpisah maka ta marbu?ah ditranslitera-

sikan dengan /h/.

4, Kata.Sandang
Kata sandang al délam Disertasi iﬁi mengalami pengecualian
yaitu, baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun oleh hu-
ruf gamariyyah,tetap ditulis sesuai dengan aturan di depan

dan sesuai pula dengan hurufnya.

5. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikgn dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bégi hamzah yang terle-
. tak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal ka-

ta, hamzah itu tidak dilambangkan karena ia berupa alif.




6.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf, di-
tulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu penulisannya de~-
ngan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata léin yang mengikutinya.

Contoh:

S8 i) ol

o I, :j\‘ b ral-raziqgin :
O %) e j#%ﬁha = Fa aufu al-kail wa al-mizan
d‘tw f}%-}’, = Ibrahim al-khalil

Huruf Kapital

Wa innallaha lahuwa khair

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak di-
kenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan ju-
ga. Penggunaan huruf kapital seperti apa y#ng beralaku da-
lam EYD. Huruf kapital digunakan untuk - menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan kaéi—
tal tetap huruf awal nama diri tersebut, buk;n huruf awal
kata sandang.

Pengecualian

Di sémping pengecualiaan yang telah dikemukakan pada penu-
lisan kata sandang, transliterasi ini juga . tidak berlaku
untuk kosa kata yang telah diserap menjadi perbendaharaan

Bahasa Indonesia.



. DAFTAR ISI
KATA PENGANTAR - L.
ABSTRAK .. . : ‘
TRANSLITERASI

DAFTAR: ISI

DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah B §

= B. Batasan Istilah dan Pengertian Judul 15

'C. Kegunaan Penelitian : 17

- D. Kajian Pustaka A » 18

E. Metodologi . 22

l. Sumber Penelitian 22

2. Pendekatan dan Metode ’ 25

3. Langkah-langkah Penelitian 27

4. Teknik Penulisan / , 30

_ F. Sistimatika Pembahasan . 31

. BAB II SIGNIFIKANSI MORAL DALAM AL-QURAN 33

A. Keadilan 36

. B. Hari Keadilan ¢ 44

BAB III RAGAM SIMPQL-SiMPUL KEADILAN.DALAM AL-QURAN 61

A. Simpul-simpul Keadilan' dan Pengertiannya 63

1. simpul-simpul al-'Adl 63

2. Simpul-simpul al-Qist ' 129

3. Simpul-simpul gl:ﬂgzé 147

4. Simpul-simpul al-Wast ' 157

. : B. Simpul Kontra Keadilan:éezaliman (al-Zulm) - 166
BAB IV IMPLIKASI KEADILAN TERHADAP TANGGUNG JAWAB

; o MORAL 188

A. Tanggung Jawab Moral _ 189

B. Keadilan Hukum 204

C. Keadilan Sosial dan Ekonomi 216

D. Keadilan Dalam Hubungan Antara Golongan ) 233

BAB  V KESIMPULAN | 252

DAFTAR :BACAAN - ' 260

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
DAFTAR RALAT




DAFTAR LAMPIRAN

1. SIMPUL-SIMPUL al-'ADL 266
2. SIMPUL-SIMPUL al-QIST , 267
) 3. SIMPUL-SIMPUL al-WAZN | 268
- 4. SIMPUL-SIMPUL al-WAST 269
5. SIMPUL-SIMPUL al-ZULM | - 269




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Al-Quran yang terdiri atas 114 surat dan terbagi kepada
30 juz, serta mengandung 6236 ayat1 adalah kitab yang merupa-

kan kumpulan firman-firman Allah (kald&m Alldh) yang diwahyu-

kan kepada Nabi Muhammad SAW. Komposisi surat, 3juz dan ayat
menampilkan keunikan, karena ia tersusun dalam ungkapan yang
-bervariasi dan sangat beragam. Keragaman itu bukan saja ter-
lihat dari panjang dan pendeknya sebuah surat dan ayatz, te-

tapi juga dalam pengungkapan tema-tema atau simpul-simpul -

lPerhltungan jumlah ayat al-Quran tentang sesuatu surat
telah ada semenjak masa Rasulullah. Hal ini ditandai dengan
adanya beberapa riwayat yang menyebutkan suatu jumlah tertentu
dari ayat suatu surat, kata Muhammad Husain al-Tabatabaiy. Na-
mun kemudiannya ulama berbeda pendapat dalam menetapkan- jumlah
keseluruhan ayat al-Quran. Ada yang berpendapat jumlahnya;6000
6204, 6214, 6219 dan ada yang mengatakan 6236 ayat. Lihat: Al-
Qurdn fi al-Islam (Taheran: Sachar, 1404 H.), hlm. 189-190.
Bandlngkan° Jalal al-Din al- -Suyutiy, Al-Itgan fi 'Ulim al-Qur -
&n, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr,1979), S hlm.69. Menurut perhitung
an Ismail R. al-Farugi jumlah ayat al-Quran adalah 6616 ayat,
77934 kata dan 323.671 huruf. Lihat: The Culture Atlas of 1Is-
lam (New York: Macmilan Publishing Company,1968),hlm. 100. Ada-
nya perbedaan jumlah angka semacam itu sesungguhnya tidaklah
menunjukkan perbedaan kandungan al-Quran, karena ia hanya se-
mata-mata perbedaan dalam sistem penghitungan. Lihat: Muhammad
al—'Azlm al-Zarganiy, Manahil al-'Irfadn fi-'Ul®dm al-Qurén, Juz
1, (KTlro' Matba'ah 'Isa al-Babiy al-Halabiy, t.t.)hlm. 344.

2Perbedaan panjang dan pendek surat dan ayat dalam al-Qur
an antara lain terlihat pada surat-surat Makkiyah dan surat-
surat Madaniyyah. Perbedaan itu bukan saja mengacu kepada ben-
tuk ungkapan dan kandungan yang dibawanya, tetapi juga berhu-
bungan dengan adanya semacam peroses evolusi dalam perubahan
bentuk itu. Lihat lebih lanjut: Fazlur Rahman Islam, (Chicago:
University of Chicago Press, second edition, 1979), hlm. 30.

l.



masalah, Sedemikian uniknya kandungan al-Quran, sehingga tema-
tema yang diungkapkannya tidak pernah .kering menjadi obyek

kajian.

Dalam kedudukannya sebagai wahyu, Allah menyatakan bahwa

al-Quran adalah hudan 1li al-nés3 (petunjuk bagi manusia) ,

fang bertujuan untuk mengarahkan dan membimbing manpsia agar
hidup bermoral, karena semangat dasar al-Quran adalah sema-
ngat moral.4 Semangat moral itu terlihat bukan saja dalam ke-
seluruhan isi dan kandungannya, tetapi juga tersirat pada ber-
bagai nama yang dibawanya, antér§ lain, gl—furgéns (pembeda)

yang membedakan dan membuat garis pemisah antara yang baik
dengan yahg buruk, antara yang nyata dengan yang khayal,antara
yang mutlak dengan yang nisbi, gl—mauFizahq (petﬁah atau nase-

hat moral), gl—sxifa'7 ( obat penawar, khususnya bagi hati

3Lihat: Q.s. al-Bagarah/2:2,185; Ali 'Imrdn/3:4; al-A'raf
7:502,203; al-Nahl/16:24; al-Naml/27:2 dll.

4Lihat:,FazlurRahman, Islam, op.cit., hlm.32-33. Menurut
Rahman, monotheisme dan keadilan sosial dalam Islam sesungguh-
nya dikembangkan dari semangat moral al-Quran. Hukum moral ada
lah abadi dan ia adalah perintah Allah. Manusia tak dapat mem-
buat dan memusnahkan hukum moral, ia harus menyerahkan  diri
kepadanya, Penyerahan ini dinamakan islam dan implementasinya
dalam kehidupan disebut ’ibadah. Oleh karena penekanan al-Quran
kepada hukum moral, maka Tuhan dalam al-Quran tampak bagi ba--
nyak orang sebagai "Tuhan Keadilan" (The God of Justice). se-
bagai "nasehat Allah dan dasar moral", al-Quran menduduki ke-
istimewaan dari Kitab-kitab suci lainnya", kata Said Ramadan .
Lihat lebih lanjut : Islamic Law: Its Scope and Equity, terj.
Suadi Sa'ad, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1968), hlm. 14.

SLihat: Q.s. al-Bagarah/2:185;Al1i ‘'Imrdn/3:4; al-Furgan/
25:1 d11.

®lLihat: Q.s. Ali 'Imrdn/3:138; al-Maidah/5:46; Ydnus/10 :
57 dll. - —

7Lihat: Q.s. Y@inus/10:57; al-Isrd'/17:87 dll.




yang resah dan gelisah) dan El-rahmah8 (rahmat yang menumbuh
kan rasa kasih sayang antara sesama manusia dan alam lingkung-
apnya). Di'sampihg nama-nama dan atribut-atribut itu terdapat
lagi sekian banyak nama, yang kesemuanya memberi indikasi bah-.
wa al-Quran adalah Kitab Suci yang berdimensi banyak dan mena-

=9
warkan wawasan yang luas.

Dalam pandangan Islam, kata Sayyed Hossein Nashr, al-Qur-
an adalah intisari atau prototipe dari segala "buku" yang me-

lambangkan pengetahuan.10 Kesimpulan ini nampaknya juga dita -

rik dari nama al-Quran di samping disebut gl-kitéb,ll juga
dinamakan umm _q_]_._—kitéb.l2 Sebagai kitab yang mengandung
. 8Lihat: Q.s. al-A'raf/7:52,203; Yinus/10:57; Y@suf/12:
111 d11l. :
- 9Keluasan kandungan al-Quran ditandai antara lain - oleh

terbukanya kemungkinan untuk diinterpretasi. dari berbagai segi
dalam rangka mendekatkan umat dengan Kitab Sucinya. Oleh kare-
na itu dikalangan sahabat Rasulullah, Ibn 'Abbas, sebagaimana
dikutip oleh Jawad Mugniyyak, mengatakan: " bahwa sesungguhnya
dalam al-Quran terdapat berbagai makna yang dapat terungkap se-
panjang masa" Lihat: Imd3mah 'Ali bain al-'Aql wa al-Quran,
(Beirut : t.p., 1970) hlm. 97-

‘lQWalaupun Sayyed Hossein Nashr menyebut al-Quran sebagai

intisari semua pengetahuan, namun cepat-cepat ia mengingatkan
- bahwa pengetahuan yang terkandung dalam al-Quran adalah seba-
gai benih dan perinsip. Adalah sama sekali tidak berguna dan
absurd, katanya, apabila kita mencoba untuk mencari penjelasan

. ilmiah yang terperinci dalam al-Quran. Lihat: Ideals and Rea-
lities of Islam (London: George Allen & Unwin Ltd., 1972),
hlm. 37.
11

Lihat: Q.s.al-Bagarah/2:2; al-A'raf/7:2; al-Nahl/16:64 ;
al-Naml/27:2; Sad/28:29; Fussildt/41:1 dll. *

125¢cara literal Umm al-Kitdb berarti " induk dari buku":
Menurut al-Ragib al-Isfahaniy (w.502 H.) arti generik dari
Umm adalah segala sesuatu yang merupakan sumber (asl) eKksis -
tensi (al-wujid) dari sesuatu, sumber perbaikan (islah) dan pe
meliharaannya. Lihat: Mu'jam Mufradat Alf3z al-Quradn (Kairo :
y (Dar al-Katib al-‘'Arabiy, t.t.) hlm, 18.




perinsip-perinsip dan benih-benih ilmu pengetahuan,l3 sejak

dari awal hingga akhir kandungannya selalu memberikan tekanan
kepada moral yang perld ditindakkan oleh manusia secara krea-
tif. Pada dasarnya kepentingan sentral ai-Quran adalah pada
manusia dan perbaikannya, di samping alam dan sejarah. Di si-
nilah terjadi terus-menerus hubungan dialogis antara nilai—-

nilai dan pesan-pesan moral al-Quran yang universal dengan ke-

beradaan manusia yang selalu dibatasi oleh ruang dan waktu.

Untuk menangkap pesan-pesan moral al-Quran diperlukan
keutuhan pemahaman, karena al-Quran memang merupakan satu ke-
satuan yang antara satu topik pembahasan‘berkaitan dengan to-
pik pembahasan yang lainnya. Walaupun al-Quran terlihat seper-
ti tidak sistematis dalam penyajian bahasannya, terutama bila
dilihat dari sudut metodologi ilmiah, namun kenyataan ini ti-

daklah mengurangi nilai kandungannya.14 Al-Quran memang bukan

13Di dalam al-Quran memang terdapat juga beberapa hal yang
dijelaskan secara terinci, seperti aturan-aturan mengenai per-
kawinan, warisan dan juga sedikit tentang aturan yang berkena-
an dengan hukuman (huddd) kejahatan dan pelanggaran, akan te-
tapi dalam bahagiannya yang terbesar diungkapkan secara global.
Dalam pembahasannya yang berhubungan dengan persoalan-persoal-
an filsafat dan ilmu pengetahuan, kata M.M. Syarif, al-Quran
berbicara tentang Tuhan, dunia, ruh individu, kebaikan dan ke-
burukan, kebebasan berkehendak, hidup dan mati dan yang yang
semacamnya. Uraian lebih luas tentang persoalan-persoalan itu
lihat: "Philosophical Teaching of The Quran" dalam M.M. Syarif,
(ed), A History of Muslim Philosophy,vol,1l (Wiesbaden: Otto
Harrassowitz, 1963), hlm. 136. . :

14pjakui oleh Hossein Nasr, bahwa di dalam al-Quran se-
ring tampak hal-hal yang seolah-olah inkoheren. Tetapi sebe-
narnya bukanlah al-Quran yang inkoheren, melainkan pikiran-pi-
kiran manusia itu sendiri. Sulit sekali bagi manusia untuk
mengintegrasikan diri ke dalam titik pusat, agar ia dapat me-
mahami arti al-Quran yang sebenarnya. Lihat : Hossein Nashr,
Ideals, loc.cit. S



.bukan buku ilmiah, tetapi ia mengandung nilai-nilai ilmiah.
Dan kalau sekiranya al-Quran tersusun dalam Lab dan fasal se-
cara sistematis seperti yang terdapat dalam buku-buku ilmiah,
kata Rasyid Rida, maka al-Quran sudah lama menjadi usang
dan ketinggalan zaman. Jus;fu dalam susunan yang unik itulah
) terletak keistimewaan dan kekuatan al-Quran.ls . Demikian
’ uniknya, sehingga al-Farugqi mengatakan : "As a whole, the Qur-
an is a book without beginning or end. It can be read or re-
cited by beginning at anf verse and stopping at any verse".16
Di antara term-term penting yang berkaitan dengan mo-

ral yang diungkapkan oleh al-Quran ialah term tentang keadi-

lan. Ayat-ayat mengenai.keadilan (al 'adl) dan yang :zsemakna

dengan keadilan al-gist, al-mizdn, al-wast terdapat dalam
- berbagai tempat dalam al-Quran. Selain dari ungkapan-ungkapan

yang secara ekspilisit menyebut kata al-'adl, sebenarnya pada
ayat-ayat dan surat-surat yang paling awal, ide dan’ pikiran

tentang keadilan telah datang secara bersamaan.l7 Kenyataan

15Kéjian tentaﬂé keistimewaan al-Quran pada aspek ini 1li-
hat Muhammad Rasyid Rida, al-Wahy al Muhammadiy (Kairo: Mak-
i tabah al-Qahirah, 1960), hlm. 107-108.

‘lsal-Faruqiy, The Culture, op.cit., hlm. 109. Dalam ko-
- mentarnya terhadap al-Quran sebagai keseluruhan, selanjutnya,
al-Farugi menambahkan: ia maha luas, atau setidaknya merupa-
kan sebuah jendela kepada yang maha luas, yang melalui jende-
la itu, pembaca dapat mengintip dataran yang maha tinggi,cak-
rawala nilai-nilai dan perinsip-perinsip yang tak terhingga
yang merupakan kehendak Tuhan. Implikasi dari perintah al-Qur
an terhadap berbagai aspek pemikiran dan kehidupan dapat di
baca dalam karyanya yang lain, yaitu : Tauhid: Essays on Life
and Thought (Kuala Lumpur: A.B.I.M.,1982).

17Elan dasar al-Quran seperti dikemukakan oleh .. . .Fazlur
Rahman, adalah penekanan kepada keadilan sosial ekonomi dan
persamaan esensial manusia. Ini sangat jelas terlihat sejak
dari surat-surat yang awal dalam al-Quran. Lihat: Islam and
Modernity, Transformation of Intelectual Tradition, (Chicago:
The University of Chicago Press,1982) hlm. 21.




ini sangat beralasan, karena kondisi riil dan obyektif yang
dihadapi oleh Nabi Muhammad SAW., setelah beliau memperkenal-
kan ajaran tauhid adalah implementasinya tentang keadilan.

Perlakuan yang sewenanngenang dan pemilikan harta yang ber-
lebih-lebihan oleh sementara penduduk Mekkah seperti yang
dikeritik oleh sejumlah ayat-ayat Makkiyah,18 jeias be;ten—
tangan dengan konsep tauhid dan keadilan yang diajarkan oleh
al-Quran. Untuk memperbaiki kondisi . :.: sosial yang tidak a-
dil itu, Nabi di samping melakukan kritikan juga senantiasa
mengingatkan akibat'jangka panjang (al-dkhirah) dari setiap
perbuatan yang mengandung kezaliman (kontra keadilan) dengan
.adanya sanksi dan ancaman siksa yang disediakan Allah pada

Hari Keadilan.

Di antara metode al-Quran dalam menyadarkan manusia ,
di samping dengan cara mengingatkan tentang akibat jangka
‘panjang itu, juga dengan mengungkapkan pengalaman—pengalaman‘
empiris yang terdapat dalam kisah-kisah (él—gasas) umat-~umat
dahulu kala. Pada>umumnya setiap perbuatan yang melampaui ba-
tas yang dilakukan atas dasar kese&enang-wenangan dan ketidak

" adilan berakhir dengan kehancuran umat itu.l9

18Llhat antara lain Q.s. al- -TakdsSur/102:1-8; al-Humazah/
104:1-9; al-Lahab/111:1-5. Perjuangan orang-orang Mekkah yang
tertuju kepada kekayaan dikatakan oleh al-Quran sebagai "pun-
cak pengetahuan mereka" (mablag min al-'ilm), karena mereka
hanya mengetahui "kehidupan yang nampak di dunia ini saja"
(Q.s al—NaJm/53 29-30), sementara mereka tidak memperdulikan
tujuan-tujuan hidup yang mulia (Q.s. al-Rum/30:7).

'lgLihat: Q.s. Muhammad/47:10; al-A' r3£/7:137; al-Isray17:
16; al-Furgdn/25:36 ; al-Naml/27: 51 dll. Refleksi dari kisah-
kisah umat-umat yang telah lalu itu dituntut untuk difahami
dari al-Quran agar manusia tidak terjerumus lagi ke dalam hal
yang sama dalam sejarah dan kehidupan yang dibangunnya.




Khusus mengenai peringatan al-Quran terhadap akibat jang-
ka panjang perbuatan manusia yang tergambar pada Hari Keadilan
sebagai upaya untuk menimbang amal perbuatan manusia, menjadi
sangat penting artinya. Di sinilah terletak adanya semacam
sarkasme (sindiran tajam) terhadap pedagang-pedagang Mekkah ,
karena dikatakan bahwa yang akan ditimbang nanti bukanlah emas
dan perak serta barang-barang dagangan mereka, tetapi aaalah

amal perbuatan yang dilakukan oleh mereka.

Apabila dicermati term-term atau simpul-simpul keadilan

yang berakar kata ‘'a-d-1 terdapat dalam al-Quran sebanyak 28

kali.zo. Di antaranya dalam Firman Allah pada surat El—Nahl/

y““ Déu\.ﬂuw JJ-“:)#‘LA.U
. .99\.»’03’09

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)‘berlaku adil dan
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah me-
larang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusu-
han. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
_mengambll pelajaran.

16:90 disebutkan:

Kata al-'adl ‘dari segi bahasa mengandung beragam arti,2
karena ia sebuah istilah yang mengandung makna menyeluruh.Dan
dari sekian makna yang beragam itu dapat dikembalikan kepada

makna :

20 yyhammad Fuad 'Abd al-Baqgiy, al-Mu'jam al-Mufahras 1i
Alfaz al-Qurdn al Karim (Beirut: Dar al-Fikr,1981)hlm.448- 449.

21LJ.hat Jamaluddin Muhammad Ibn Mukarram al-Ansdriy,Li-
sdn al-'Arab, Juz 13-14 (Mesir: Dar al-Misriyyah 1i al-Ta' 1if
wa al-Tarjamah,t.t.) hlm. 456-463; Muhammad Husain al-Tabata-
baiy, Al-Mizan fi al- Tafsir al-Qurdn, juz 12 (Beirut: Muas -
sasah al-A'la 1li al-Matbu'at, t.t.), hlm. 330. .




e Vsl LYl busllay,

Artinya: Senantiasa mengambil- sikap tengah dan menjauhi dua si-
kap ekstrim; beriebih-lebihan (1frat) dan kesia-siaan
(tafrlt)

Dan hakikat makna yang terkandung dari pengertian itu dengan

- kata lain dapat dirumuskan :

(]
23 %S ¢ "3,& ol bz L3
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Artinya: menegakkan kesamaan (al-musdwah) dan. keseimbangan .

(al-muwazanah) antara berbagai urusan.

- Dalam pengertian yang terakhirAini keadilan nahpaknya sejalan
dengan rumusan yang lebih popunler yaitu: "menempatkan sesuatu
: 24

pada tempat yang semestinya"; yang secara bertolak belakang

berlawanan dengan makna kezaliman (al-zulm).

Al-Ragib al-Isfahaniy, yang secara khusus mencurahkan
- perhatiannya dalam tela'ahan makna kata dan strukturnya dalam
kalimat yang terdapat dalam al-Quran, pada sub al-‘'adl, mem-
Sééi keadilan kepada dua macam. Pertama, keadilan mutlak (ab-
solut) yang pertimbangannya didasarkan kepada akal budi, dan
i; bersifat universal, karena tidak akan berobah dan hilang
sepanjang zaman; kedua, keadilan yang ditetapkan melalui ke-
tentuan syara' yang dapat mengalami perobahan dan pembatalan,

sejalan dengan kepentingan dan perobahan zaman.25 Makna yang

22Muhammad Husain: al-Tabataba'iy,al-Mizan, Ibid.,hlm.331

231pid.

24Jamll Saliba, al-Mu'jam al-Falsafiy bi Alfaz al-'Arabiy
yah wa Inkliziyyah wa al -Latiniyyah, Juz II “(Beirut: Dar al-
Sagafah, t.t.) him. T33.

N 25Keadllan pada bentuk pertama, seperti-berbuat baik ke-
pada oarng yang berbuat baik, dan menahan diri dari perbuataff
jahat (menyakitkan) terhadap orang yang tidak melakukan -ke-
jahatan. Lihat; al-Ragib, op.cit., hlm. 337.




dikandung oleh bahagian yang pertama nampaknya sejalan de-
ngan pengertian keadilan yang dikemukakan oleh Ibn Mukarram
al-Anshari, yang memberi tekanan kepada: keadilan . ::sebagdi. -
suatu kesan (kesimpulan) yang tertanam dalam jiwa (al-nufis)
bahwa sesuatu itu wajar atau lurus ( mustagim ) .26 Apabila
patokan ini yang dipergunakan dalam melihat makna keadilan,
maka ukurannya adalah apa yang terdapat pada diri (hati-nu-
rani) manusia. Agaknya sesuai dengan makna inilah kelompok
Mu'tazilah,27 memberikan perhatian kepada keadilan (al-'a-
Qélgﬁ), sehingga menjadikannya sebagai salah satu ajaran po-
kok dari lima perinsip (al-usil al-khamsah) ajaran yang me-
reka kembangkan. Karena percaya kepada kekuatan akal, kemer-
dekaan dan kebebasan manusia, kelompok Mu'tazilahAmempunyai
kecendrungan untuk meninjau segala'yéng maujid ini dari su-
dut rasio dan kepentingan manusia.28 Keadilan bagi mereka ,

seperti diterangkan oleh al-QEqi Abd al-Jabbar, (935-1025.M.)

'26Pengertian keadilan itu dipertentangkan dengan al-jir
(kecurangan) yang membawa kesan tidak wajar di dalam jiwa.
Lihat: al-Ans&8riy,Lisan, op.cit., hlm.456.

27Kelompok Mu'tazilah adalah golongan yang membawa per-
soalan-persoalan teologi yang lebih mendalam dan bersifat fi-
losofis . Dalam pembahasannya, mereka banyak memakai akal,
sehingga menurut Harun Nasution, mereka mendapat nama "kaum
rasionalis Islam". Lihat : Harun Nasution, Teologi Islam ,
Jakarta; UI Press, cet.II), hlm.38-60.

28Argumentas'i kaum Mu'Tazilah berangkat dari eksistensi
manusia yang diciptakan Tuhan mempunyai akal yang sempurna ,
dan oleh Karenanya manusia berbuat tentu mempunyai tujuan,ba-
ik untuk kepentingan sendiri atau orang lain. Tuhan juga mem-
punyai tujuan dalam perbuatan-perbuatan-Nya, tetapi karena
Tuhan Maha Suci untuk berbuat bagi kepentingan diri sendiri ,
maka perbuatan-perbuatan Tuhan itu adalah untuk kepentingan
maujdd lain selain Tuhan. Lihat : Ibid., hlm.123.




sesuai dengan keincjinan-Nya.31 Dari sini nampaklah bahwa ukur-
an keadiian bagi kaum Asy'ariyah tidak bersinggungan sama seka
1li dengan pertimbangan-pertimbangan dan kesadaran manusia. Im-
blementasi dari pandangan ini dikatakan bahwa Tuhan tidaklah
berbuat sélah kalau memasukkan seluruh manusia ke dalam sorga,
dan tidak pula bersifat zalim jika memasukkan manusia ke dalam
neraka.32 Posisi kaum Asy'ariyah térlihat dalam hal ini tidak
mengaitkan pertimbangan moral manusia dengén keadilan, sebagai
mana yang terlihatrpada posisi kaum Mu'tazilah. Bagi kaum Mu'-
tazilah segala perbuatan Tuhan difahami dalam hubungannya de -
ngan manusia di bawah kerangké keadilan (al-‘adl) dan kebijak-
sanaan (gl;}ikmah), sementara bagi kaum Asy'ariyah, perbuatan
Tuhan terwujud dalam kerangka kekuasaan (al-qudrah) dan kehei.-
dak mutlak (al-ir&@dah) Tuhan. Keadilan menurut faham ini di-
anggap sebagai sifat perbuatan Tuhan yang murni, timbul dari
zat yang absolut, tanpa terkait dengan (kemaslahatan) manusia
mukallaf. Pada kelompok pertama keadilan terlihat bersifat ﬁo—
ral (akhlaqgiy) dan.pada kelompok kedua keadilan merupakan.si-

fat eksistensi (wujﬁdiz),33

Perbincangan sekitar makna keadilan yang terjadi di ling-
kungan aliran-aliran teologi Islam itu, yang nampaknya berang-

kat dari kbnsep keadilan Tuhan dengan berbagai implikasinya ,

31Kesimpulan ini dikemukakan oleh al-Syahrastaniy, setelah
melakukan tela'ahan terhadap faham yang berkembang di kalangan
kaum Asy'ariyah. Lihat: loc.cit., dan bandingkan dengan Ahmad
Mahmud Subhi, al-Falsafah al—Akhlaquah fi al-Fikr al-Isl&miy,
(Mesir: Dar al-Ma'rifat,t.t.).hlm. 47.

32

al-syahrastaniy, op.cit., hlm.167.

33Analisa perbandingan tentang faham kelompok Mu'Tazilah



secara implisit menunjukkan betapa pentingnya persoalan keadil-
an dalam pembahasan mereka. Bahkan lebih jauh dari itu para fi-
losof Yunani kuna juga telah menganggap penting tela'ahan ten-
‘tang konsep keadilan ini. Persoalan keadilan, oleh karena itu,
dapat dipandang sebagai persoalan kemanusiaan, karepa ia diper-
bincangkan secara universal sepanjang sejarah kehidupan manu-

sia.

Ahmad Mahmud Subhi dalam bukunya al-Falsafah al-Akhla -

giyyah fi al-Fikr al-Islamiy mencatat sejumlah filosof klasik

yang memberikan kontribusi pemikiran tentang hakikat dan kon-
sep keadilan. Plato (427-347 SM.),yang dianggap sebagai tokoh
filsafat dalam jaman keemasan filsafat Yunani, mendefinisikan
keadilan (al-'addlah) sebagai éebuah keutamaan yané paling
tinggi (asmd' al-fadail) dilihat dari kondisi yang wajar yang
meniscayakan terhimpunnya kebijaksanaan (gl—?ikmah), keberani-
an (gi—sajé'éh) dan keterpeliharaan (glf'iffah).34 Kemudian
setelah itu, Aristotelés (384-322 SM.) yang walaugun melakukan
beberapa kritik terhadap pendaéat gurunya, namun ia tetap me-

mandang keadilan sebagai nilai moral yang paling sempurna'(gl—

fadilah al-tammah). Dalam bukunya yang diterjemahkan ke dalam

Bahasa Arab oleh Ahmad Lutfi al-Sayyid, ‘'Ilm al-Akhlaq ila ﬁi—

komakhus,35 Aristoteles menulis untuk anakhya Nikomakhus kae-

dan kelompok Asy'ariyah; terutama yang berkaitan dengan konsep
keadilan Tuhan, lebih lanjut lihat: Ahmad Mahmud Subhi, op.cit.

34Lihat: Ibid., hlm.48.

3E’.Aristoteles, 'Ilm al-Akhl3q ila Nikhomakhus, terj. Ahmad
Lutfi al-Sayyid, (Kairo: Dar al-Kutub, al-Misriyyah,1924),
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dah-kaedah moral yang perlu ditegakkan dan dilaksanakan dalam

perilaku kehidupan. Dalam buku yang terkenal kemudiannya de-

36.

'ngan nama "Nicémachean Ethics" itu, Aristoteles menguraikan

~dengan panjang lebar pandangannya tentang teori keadilan (na-

zariyyah al-'adl) dengan berbagai implikasinya, dan dalam men-

~ jelaskan maknanya, ia selalu memperlawankan keadilan -dengan
kezaliman (al-zulm). Menurut Aristoteles keadilan adalah nilai’
keutamaan (al-fadilah), ia bukanlah keutamaan yang mandul (fa-

dilah mu@laqah), dan bukan pula semata-mata bersifat individu-

al (syakhsiyyah mahdah), tetapi keadilan harus mempunyai imp-

likasi kepada yang lain. Keadaan semacam itu tak obahnya se-
perti keutamaan matéhari'(gl-szams) yang selalu terbit dan
tenggelam dengan membawa kebaikan, yang memberikan manfa'at ke-

<17/

pada yang lain. Oleh karena itu dalam pandangan Aristoteles:

) \ ¢ XY S q ‘&
38 J.\A@}Q ;u\?yw
Artinya: Segala macam keutamaan diperoleh dalam kerangka

keadilan.

36Tentang buku ini,lihat komentar .A.Mukti_Ali dalam pembaha-
sannya mengenai etika, moral, kesusilaan dan akhlag, yang me-
nunjuk buku Aristoteles tersebut, sebagai buku tentang kaedah-
~ kaedah perbuatan manusia. A. Mukti Ali, Bekerapa-:Persoalan:Agama
Dewasa ini,( Jakarta: Rajawali CV., 1987) ,hlm. 36Y.

37sedemikian kagumnya Aristoteles dengan kebaikan matahari
yang memberikan cahayanya secara adil, selanjutnya ia mengata-
kan: " Banyak orang yang sanggup mewujudkan keutamaan pada di-
rinya, tetapi tidak mampu menularkannya kepada yang lain. Keti-
ka itu tidaklah mungkin keadilan dipandang sebagai semata-mata
satu bahagaian dari keutamaan, tetapi sesungguhnya ia merupa-
kan sepenuhnya keutamaan (al-fadilah al-tdmmah)" . Lihat :
Aristoteles, op.cit., hlm. 60-61.

381pid.
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Melalui berbagai pandangan di atas, agaknya dapat dita-
rik kesimpulan bahwa keadilan ternyata telah menjadi bahan te-
la'ahan manusia sepanjang sejarahnya. Keadilan sebagai nilai -
keutamaan yang universal nampaknya merupakan milik manusia se-
cara keseluruhan. Dan kalau al-Quran -..= berbicara tentané'ke-
adilan, sudah barang tentu di samping melanjutkan kecendrungan
yang ada pada diri manusia, sekaligus juga menyahuti kecendru-
ngan itu dengan membawa pesan-pesan kesempurnaannya. Di sinilah

konsep keadilan dalam al-Quran menjadi penting.

Berdasarkan latarbelakang pemikiran di atas, penulis me-
rasa terpanggil untuk meneliti dan mengkaji ayét demi ayat
dalam al-Quran yang berbicara tentang keadilan, baik ayat-ayat
yang secara langsung menyebut simpul-simpul keadilan, maupun
ayat—ayaf yang semakna dengan keadilan, dan juga pesan-pesan
yang tersirat dalam semangat moral al-Quran. Dengan kajian dan
penelitian ini akan ditemukan konsep keadilan dalam perspektif
al-Quran. Dan yang tidak kalah pentingnya pengungkapan impli-
kasi keadilan terhadap tanggungjawab moral manusia sejauh yang

dibawa al-Quran,akan menambah nilai guna dari penelitian ini.

Pada penelitian ini sesungguhnya diharapkan dapat ditemu-
kan konsep keadilan yang sepenuhnya diinformasikan oleh ' tema
ayat-ayat yang diteliti. . Informasi al-Quran itu diperkaya
dengan tafsir-tafsir dan komentar-komentar pakar al-Quran (al-
mufassir), terutama mengenai ayat-ayat yang diperbincangkan.

Untuk merentangkan dialog dengan al-Quran, maka masalah pokok




rumusan-rumusan al-Quran tentang keadilan. Dengan kata lain

apakah hakikat keadilan yang merupakan simpul kunci dari sema-

ngat moral yang terkandung dalam al-Quran.

Untuk menemukan jawabén yang mendalam dan agar pembaha-
san menjadi lebih terarah, maka permasalahan pokok tersebut

dijabarkan sebagai berikut:

1. Makna-makna yang dapat difahami dan dirﬁmuskan dari simpul-
simpul keadilan yang diungkapkan secara terpisaﬁ—pisah dan
bervariasi dalam al-Quran, baik dalam bentuk kata yang se-
makna maupun dafi kata yang berlawanan (kontra keadilan).

2. Semangat moral yang terkandung dalam al-Quran yang berkait-
an dengan keadilan dan Hari Keadilan, baik secara eksplisit
maupun implisit.

3. Implikasi keadilan terhadap tanggungjawab moral.

B. Batasan Istilah Dan Pengertian Judul

Konsep yang dimaksud dalam tulisan ini adalah hakikat

universal (universal nature) tentang sesuatu, yaitu suatu gam-
baran yang bersifat umum dan abstrak mengenai sesuatu.39 Da-
lam filsafat pembahasan yang ményangkut hakikat atau esensi

dari sesuatu harus dibebaskan terlebih dahulu dari pra-konsep-

si untuk seianjutnya diberikan gambaran apa adanya terhadap

39Lihat: Dagobert D. Runes, dkk., Dictionary of Philosophy

(New Jersey: Littlefield, Adams & CO., 1977), hlm. 61.




sesuatu itu. Dengan demikian konsep keadilan yang dimaksud

adalah gambaran umum dan niskala (abstrak) tentang hakikat
atau esensi keadilan dalam al-Quran. Hakikat : keadilan ini
pada gilirannya meméunyai implikasi terhadap tanggung jawab
moral, karena keadilan itu erat kaitannya dengan moral.

Studi yang dilakukan untuk memahami kandungan al-Quran
adalah bahagian dari perintah Allah SWT.4Q Atas. dasar asumsi
bahwa al-Quran merupakan bagian dari sumber informasi Ilahi
yang lengkap dan sempurna, dan bersifat universal, penulis ,
dalam kedhaifannya sebagaimana ilmuwan Muslim lainnya, ber-
upaya memahami hakikat keadilan yang terdapat dalam al-Quran
agar dapat dijadikan sebagai acuan bagi makna keadilan dalam
kehidupan manusia.

Mengenai Hadis-hadis yang mengungkapkan :. hal-hal yang
berkaitan Qengan keadilan ditela'ah bersamaan : dengan konsep
yang dibawa oleh al-Quran. Mengingat bahwa pada dasarnya Ha-

dis-hadis tidak teéerpisah : dari al-Quran;, maka dalam hal-hal

tertentu, terutama yang ada kaitannya dengan asbab al-nuzul

(latar belakang turun ayat) sangat diperlukan dalam studi ini.

4OMenjadikan al-Quran sebagai objek kajian adalah sesuai
dengan perintah Allah SWT. Lihat: Q.s. Yusuf/12:2; Muhammad/
47:24 dll.Dan dalam hal ini, C.A. Qadir mengatakan: "Apapun- -
yang yang telah diwahyukan Allah kepada Nabi dan apapun pe-
rintah-perintah yang telah Ia berikan untuk membimbing umat
manusia harus dipahami sebagaimana mestinya sebelum diterje-
mahkan ke dalam - praktek". Lihat lebih lanjut: Philoso-
phy and Science in Islamic World, terj. Hasan Basari, Filsa-
fat dan Ilmu Rengetahuan Dalam Islam, Kata Pengantar Nurcho-
lish Madjid (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1989} hlm. 12.




Hadis-hadis akan ditempatkan sesuai dengan fungsinya untuk

mendapatkan hasil tela'ahan yang akurat dan tematik.

Dengan demikian pengertian judul disertasi ini adalah
rumusan-rumusan atau gambaran-gambaran yang bersifat abstrak-
dan. ideal tentang hakikat atau ésensi keadilan dalam - al-
Quran dan keterkaitannya dengan tanggung jawab. moral dalam ke-

dudukannya sebagai nilai kemanusiaan yang universal.

C. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari sudut pen-
tingnya masalah pokok di atas diteliti. Pentingnya meneliti
masalah pokok tersebut dapat dirinci sebagai perikut:

l. Karena semangat dasar ai-Quran adalah semangat moral yang
terjalin sejak dari awal sampai akhir k%ndungannya, maka
pesan-pesan moral ini perlu ditangkap -  secara tena-
tik untuk seianjutnya diterjemahkan dalam kehidupan nyata,
‘terutama dalam peningkatan sumber daya manusia untuk meng-
hadapi tantangaq zaman yang semakin kompleks.

2. Semangat moral al-Quran, salah'satu'di antaranya, adaiah
keadilén; oleh sebab itu pemahaman tentang konsep keadilan
dal&m al-Quran menjadi sangat penting. Pemahaman ini pada
gilirannya mempunyai implikasi terhadap prilaku yang berke-
adilan dalam rangka mewujudkan kehidupan yang sejahtera la-
hir dan batin. Kajian tentang konsep keadilan bukan saja
berpengaruh terhadap sikap batin dan pandangan hidup manu-

sia, tetapi juga akan melahirkan sikap-sikap formal dalam
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menata perilaku kehidupan yang lebih bermakna, yang bermu-
ara kepada terciptanya ketertiban dan ketentraman yang
menjadi dambaan manusia sepanjang masa.

3. Kajian tentang konsep keadilan belum banyak ditulis seba-
gai konsep yang utuh yang ditarik dari pengungkapan ayat-
ayat al-Quran. Rumusan mengenai keadilan pada banyak kaji-
an méngacu kepada renungan filosofis dan kontemplatif.Dan )
dengan kajian yang berahgkat dari realitas sosial, teru-
tama dalam hubungannya déngan ayat—ayaf yang mengandung
makna keadilan, sebagai respons terhadap kondisi obyektif
pada sa'at ayat-ayat itu diturunkan, jelas akan dapat me-

nampilkan makna yang lebih lengkap tentang keadilan.

C. Kajian Pustaka

Sebagaimana telah disinggung pada paparan terdahulu, te-
la'ahan tentang keadilan ini telah menjadi kajian, bukan saja
di kalangan pemikir-pemikir Muslim Klasik dap Pertengahan, te-
tapi juga telah berlangsung sejak zaman filosof-filosof Yunani
Kuna. Betapapun kéfian itu telah melahirkan berbagai macam ke-
siﬁpulan, namun kajian yang secara khusus menela'ah konsepsi
keadilan déri simpul-simpul keadilan yang terdapat dalam al-
Quran sejauh pengetahuan penuiis belum ada dijumpai. Kalaupun
ada tulisan-tulisan yang membahas tema-tema pokok al?Qufan,
seperti yang dikerjakan oleh Fazlur Rahman dalam ~ karyanya

"Major Themes of the Quran", namun pembahasannya tentang kea-




adilan hanyalah secara sambil lalu.41 Demikian pula kajian

T. Izutsu dalam bukunya "Ethico Religious Consepts in the Qur-

an", yang secara khusus menggarap konsep-konsep etika beragama
dalam al-Quran,42 namun pembahasannya tentang keadilan hanya
menyinggung beberapa kata dalam pembicaraannya tentang konsep

"baik" dan "buruk".

Dalam péndangan al-Quran, menurut Izutsu, semua sifat ma-
nusia dibagi dalam dua katagori yang secara radikal saling ber-
tentangan, mengingat-kenyataan bahwa katagori-katagori tersebut
sangat konkrit dan secara semantik sungguh tepat untuk disebut
dengan predikat ."baik" dan "buruk". Daﬁ dengan merujuk Q.s.
Yunus/10:47 )

. —_— ¢
) “A L1} ﬁ& a e 'u. [] “ ‘ﬂ
QJM%ML .494:2?) o >,\9‘3.3“{/M )9
Artinya: Tiap-tiap umat mempunyai rasul; maka apabila telah
datang rasul mereka, diberikanlah keputusan antara
mereka dengan adil dan mereka (sedikitpun) tidak di-
aniaya.

Izutsu mengatakan, bahwa dalam konteks ayat di atas dengan je-

- " 4lrema-tema pokok yang dibahas oleh Fazlur Rahman dalam
bukunya itu mencakup konsepsi tentang Tuhan, Manusia, Alam se-=
mesta, Kenabian dan Wahyu, Eskatologi, Setan dan Kejahatan,yang

) kesemuanya dikerjakan dengan pendekatan tematik . Buku ini te
lah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Anas Mahyuddin
dengan judul Tema Pokok Al-Quran (Bandung: Pustaka,1983).

42Karya yang mengagumkan ini pada mulanya diterbitkan pada
tahun 1959 oleh Keio University di Tokyo dengan judul "The
Structure of the Ethical Terms ig the Koran", dan pada tahun
1966, setelah direvisi, diterbitkan kembali oleh MacGill Univer-
sity Press Canada, dibawah judul "Ethico Religious. Consepts in
the Qur'an". Buku: . yang tebalnya 284 halaman ini bukan saja
menguraikan sikap dan etika beragama, tetapi juga mengungkapkan
berbagai pandangan pokok mengenai etika kehidupan kaum Muslimin
dalam masayarakat Islam sebagai implikasi moral dari etika ber-
agama tersebut. Lihat : Kata Pengantar (Preface) hlm.vii.
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las sekali dipertentangkan antara keadilan dengan kezaliman,dan
itu suatu bukti yang dapat membantu dalam memahami makna dari
kata tersebut.43 Dalam pembahasannya tentang konsepsi kebaikan
moral, term al-'adl yang hanya diungkapkan dalam tujuh_aya;,44
dan selebihnya dengan term gl—gi§£,45 memang diakuinya sama-sa-
ma menunjuk makna keadilan. Namun secara keseluruhan nampaknya
ia tidak menerangkan konsep keadilan secara tegas sesuai dengan
yang dikehendaki oleh al-Quran. Dalam tulisannya, ia hanya me-
nekankan bahwa manusia dituntut untuk berlaku adil dan berbuat
baik terhadap saudaranya, sebab perlakuan Tuhan selalu baik dan
adii. Manusia tidak semestinya berbuat zalim kepada orang lain,
karena Tuhan sendiri tidak pernah berbuat zalim kepada siapapun
juga.46Walaupun Toshihiko Izutsu menekankan pentingnya keaddilan
dan mengingatkan bahaya kezaliman sebagai lawan keadilan, namun

ia tidak merumuskan arti keadilan secara tuntas.

43L'ihat: T. Izutsu, Ibid., hlm.209. Bagi Izutzu term-term
yang membawa makna berlawanan dapat membantu untuk menjelaskan
pengertian-pengertian masing-masing . Oleh sebab itu ia menga-
nut adanya dasar-dasar dikotomi moral (the basic moral dicho-
tomy) dalam al-Quran.

‘%ata al-'adl dan berbagai bentuk kata turunannya terdapat
dalam al-Quran sebanyak 28 kali. Tujuh di antaranya yang dibi-
carakan oleh Izutsu ialah Q.s. al-Bagarah/2:282, al-Nisda'/4:3,
129; al-Mdidah/5:8; al-An'dm/6:115; Yinus/10:47 dan gl—Hujurat/
49:9.

%ata al-Qist dan berbagal bentuk kata jadiannya terulang
dalam al-Quran sebanyak 25 kali. Arti al-Qist menurut Izutsu
adalah adil dalam prilaku, dan ia dapat | mengacu kepada berbagai
kasus yang berkenaan dengan kewajaran (equity) atau keadilan
(justice) Lihat: Ibid., 210.

%alam tela'ahan Izutsu konsep kezaliman (al-zulm) secara
rinci dibahas sebagai salah satu unsur bidang semantik al-kufr
yang merupakan nilai etika-religius negatif. Rincian uraiannya
Lihat: Ibid,, hlm. 164-172.




Dilihat dari segi pendekatan, baik Fazlur Rahman maupun
Toshihiko Izutsu, kedua-duanya sama-sama menémpétkan al-Quran
sebagai sumber informasi, terutama untuk mendapatkan penafsiran
yang otentik tentang konsep-konsep tertentu. Sebagaimana diakui
sendiri oleh Izutsu, metode analisa yang diterapkannya pada da-
ta al-Quran ialah dengan membuat al-Quran menginterpretasikan
konseé-konsepnya sendiri dan berbicara untuk dirinya sendiri.47
Usaha yang semacam ini memang belum banyak dilakukan, setidak-
tidaknya dalam membahas konsep keadilan dalam al-Quraﬁ. Kajian
tentang keadilan, kalaupun ada, terdapat ada berserakan | dalam
Kitab-kitab Tafsir yang ditulis dengan metode tahliliy (ana-
litis),48 yang tidak menempatkan al-Quran sebagai satu kesatuan
integral, sehinggahasilnya sering nampak bersifat parsial dan
tidak utuh. Kecendrungan (bias) sang mufassir sering tidak ter-

elakkan, karena sesuatu ayat atau beberapa ayat tertentu yang

tidak dikaitkan déngan ayat-ayat selebihnya yang mengungkapkan

471 ihat: Ibid., hlm.3.

. 48palam metode tahliliy , para mufassir mengkaji al-Quran
ayat demi ayat, sesuai dengan rangkaian ayat yang tersusun seba-
gaimana adanya dalam al-Quran.Tafsir yang memakai metode ini
mengikuti naskah urutan ayat dan surat seperti yang terdapat da-
lam al-Quran, dan menjelaskan pengertian dan kandungan lafaz-
lafaznya; hubungan ayat-ayatnya; hubungan surah-surahnya; sebab
sebab turun ayat; hadis-hadis yang berhubungan dengannya; pen-
dapat para mufassir terdahulu, dan pendapat mufassir itu sendi-
ri. Dalam hal ini latarbelakang sosial, pendidikan dan keahlian
mufassir sering mewarnai corak penafsirannya. Lihat: Muhammad
Bagir al-Sadr, "Pendekatan Tematik Terhadap Tafsir al-Quran" da-
lam ’Uldmul Qurdn, No.4 Vol.l Th. 1990 M./1410 H. (Jakarta: Ak-
sara Buana, 1990) hlm.28. Bandingkan 'Abd al-Hay al-Farmawiy.
Al-Bidayah fi Tafsir al-Maudi'iy (Mesir: Maktabah Jumhuriyah
Misr, 1977), him. 52. Metode tahliliy ini dengan segala kele-
bihan dan kekurangannya sebenarnya tetap diperlukan, terutama
untuk mendapatkan kandungan suatu ayat, karena ayat itu dibahas
sedemikian rincinya dalam penyajian suatu masalah.




simpul yang sama menjadi tidak konklusif. Oleh kafena itu pene-
litian yang dilakukan tentang konsep keadilan akan difokuskan

kepadé al-Quran melalui metode tematik (méugu!iz) yang diharap-
kan dapat merangkum makna secara integral, agar beberapa kele-
mahan dalam penafsiran terdahulu dapat diperkecil, bahkan ~'di-

hindarkan.

E. M&todologi

Untuk 'lebih terarahnya pembahasan dalam penelitian ini
perlu ditetapkan metodologi yang dipergunakan. Metodologi ini
mencakup penjelasan tentang sumber penelitian, metode pendeka-

tan, langkah-langkah penelitian dan teknik penulisan.
1. Sumber Penelitian

Secara keseluruhan penelitian ini bersifat kepustakaan

(library research), yaitu semua sumber datanya berasal dari ba-

han-bahan tertulis yang dikaitkan dengan permasalahan yang di-
bahas. Karena ia menyangkut konsep keadilan dalam al-Quran,ma-
ka sumber pertama dan primer adalah semua simpul-simpul keadil-

an yang terdapat dalam al-Quran. Naskah al-Quran yang dijadikan

bahan kajian ialah al-Qurdn al-Karim yang ditulis sesuai dengan

al-rasm E;—'uémaniy yang diterbitkan oleh Dar al-Fikr, Beirutj;~

tahun 1403 H./1983 M.

Untuk mendapatkan makna-makna kosa-kosa kata dan simpul-
simpul tertentu dari ayat-ayat al-Quran dipergunakan beberapa

rujukan, di antaranya, Mu'jam Mufradat Alfa:z g;—QurEnh49 karya

49Kitab ini telah berkali-kali dicetak ulang -dengan judul _
yang berbeda-beda. Nama-nama yang pernah dipakai untuk buku ini



Abu al-Qasim al-Husainiy Ibn Muhammad al-Ragib al-Isfahaniy

(w.503 H./1108 M.). Posisi penulis kitab ini demikian penting-

nya karena ia mendahului al-Zamakhsariy (w.538 H./1143 M.) da-

lam merumuskan kaedah-kaedah bahasa dan makna kosa—kosa kata

dalam al-Quran. Di samping itu untuk melengkapi pembahasan

tentang pengertian kata-kata dipergunakan juga kamus bésar ba-

- hasa Arab, yaitu Lisd@n al-'Arab karya Ibn Manzur Jamal al-Din
- Muhammad Ibn Mukarram al-Ansariy (630 H./1232 M-711 H./1311 M)

dan Mu'jam Magdyis al-Lugah karya Abu al-Husain Ahmad Ibn

Faris Zakaria, serta beberapa kamus lainnya yang relevan de-

ngan topik pembahasan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kitab-kitab tafsir yang ditulis dengan metode tahliliy

dengan segala kelebihan dan kekurangannya, sangat membantu da-
v .. ..lam menjelaskan makna kosa kata dan pengertiannya dalam konteks
sesuatu ayat yang diperbincangkan. Oleh karena itu beberapa

kitab tafsir akan dipéfgunakan sebagai sumber tela'ahan - dan

bahan perbandingan . Di antara kitab-kitab tafsir.itu ialah :

1) Jami' al-Baydn fi Tafsir al-Qurdn,karya Muhammad Ibn Jarir

alfTabariy'(224 H.- 310 H.);50~ 2) Tafsir al-Quran al-'Azim,

antara lain; Mufradat fi Gharib al-Quran dan juga Garib fi

) Mufraddt al-Quran. Walaupun judulnya pernah memakai nama yang
berbeda, namun materinya tetap sama. Urntuk itu :-lihat komentar
Muhaggiq ("editor'), Nadim Mar'asyliy pada kata pengantar
Mu'jam Mufaraddt Alfdz al-Qurdn (Mesir: Dar al-Katib al-'Arabi,
1972).
50

Kitab tafsir ini bercorak (laun) tafsir bi al-Ma'sir dan
merupakan tafsir klasik yang dianggap paling lengkap dan paling
baik untuk masanya. Penulisnya adalah seorang yang profesional
dalam bidangnya. Tafsir ini dicetak pertama kali pada tahun
1330 H./1912 M. oleh Matba'ah Bolaq. Di samping penguasaannya
terhadap sejarah yang ditandai oleh karya monumentalnya T&arikh
al Umam wa al-Mulik, kemampuannya dalam menyusun tafsir telah
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karangan Isma'il Ibn Rasir al-Quraisyi al-Dimasygi (700 H. -

774 H.);51 3) Al-Kassyaf ‘'an Hagd3iq al-Tanzil wa ‘'Uylin al-Aq3-

wil fi Wujih glfTa‘wil,karya Mahmud Ibn Umar al-Zamakhsyariy

(w. 538 H./1143 M.);5 4) Tafsir al-Qur@n al-Hakim yang lebih

terkenal dengan Tafsir al-Mandr, tulisan Muhammad Rasyid Rida

(1865 M.-1935 M.);53 5), Al-Miz3n fi Tafsir al-Quran, karya

menempatkannya pada posisi yang tak ada bandingan pada masa-

nya. Dalam tafsirnya terlihat rangkaian sanad dari setiap ri-
wayat yang dikemukakannya, kendatipun terhadap sanad yang
tidak gagi , ia tidak memberi komentar dan kritik. Lihat ber-
kenaan ‘dengan ini Abdullah Mahmud Syihatah, al-Qurdn wa al-

Tafsir, (Mesir: al-Haiah al-Misriyyah al-'Ammah 1i al-Kitab,

1973), hlm. 174-175.

51Sebagalmana al- Tabarly, Ibn Kasir menulis taf51rnya da-
lam corak Tafsir bi al-Ma'siir. Penyusun tafsir ini mendasarkan
uraiaannya kepada r riwayat-riwayat, baik yang berasal dari Ra-
sulullah, pendapat-pendapat $ahabat, maupun pemahaman kalangan
para Tabi'in. Dan bila tidak ditemukan riwayat-riwayat semacam
itu, penafsiran didasarkan kepada pertimbangan pribadi atau
ijtihad. Sebagai salah seorang murid Ibn Taimiyah dan dengan
latarbelakang pengetahuan yang mendalam tentang hadis, Ibn Ka-
sir terlihat lebih kritis dan ia memberikan penilaian terhadap
kedudukan riwayat yang dianggapnya lemah. Di sinilah terletak
keutamaan Tafsir Ibn Kasir dalam jajaran tafsir corak yang sa-
 ma. Lihat : Ibid., hlm.199-204. '

al Zamakhsyariy yang berlatarbelakang mazhab Hanafly dan
berallran Mu'tazilah, menulis tafsirnya dalam corak tafsir bi-
al-ra'y.Dalam uraiannya terlihat perbincangan, dalam bentuk di-
alog, dan banyak sorotan dan ulasan tentang ayat-ayat al-Quran
dari segi keindahan bahasa dan nilai sastranya.

53Taf51r yang bercorak sastra dan kemasyarakatan ini pada
dasarnya merupakan perpaduan antara pemikiran tiga tokoh; Jan
maluddin al-Afganiy (1839 M-1897 M.), Muhammad Abduh (1849 M.-
1905 M.) dan Rasyid Rida. Mengenai perpaduan ini lihat: Ibn
'Asyur, al-Tafsir wa lealuh (Kairo: Majma al-Buhus al-Isla-
miyyah,1970) ,him.167. Titik berat tafsir ini:ialah pada penje-
lasan- ketelitian redaksi ayat-ayat al-Quran, dan perumusan
kandungannya dalam suatu komposisi yang indah dengan sasaran
utama untuk memberikan arahan dan petunjuk dalam kehidupan ma-
nusia baik secara pribadi maupunnmasyarakat Berkaitan dengan
keleblhan dan kekurangan tafsir ini, lihat: al-Zahabiy,al-Taf-
- sir wa al-Mufassiriin,:juz III ( Kairo: Dar al-Kutub al- Hadisah

1962), hlm. 213.
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4

Muhammad Husain al-Tabatabaiy (1321 H./1903 M.);5 6), Fi Zi-

131 al-Qurin karangan Sayyid Qutb (1906 M.-1966 M.).°> Dari
sumber-sumber yang berbahasa Inggeris dipergunakan dua rujukan

pokok, yaitu: The Holy Quran: Text, Translation and Commentary

yang ditulis oleh Abdullah Yusuf Ali.%ﬁ dan The Message of The
| 57

Quran, karya Muhammad Asad.

2. Peqdekatan dan Metode
Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan tafsir. Pendekatan tafsir adalah suatu upaya = yang

'54Muhammad Husain al-Tabatabaiy adalah seorang ulama besar
Syi'ah kontemporer. Dalam pembahasannya, pengertian-dan makna
makna ayat al-Quran , ia rujuk terlebih-dahulu kepada al-Quran
sendiri, kemudian baru kepada sumber-sumber yang lain. Dalam
tafsir yang terdiri dari 21 jilid itu, al-Quran dibiarkannya
berbicara sendiri tentang dirinya, oleh karena itu al-Quran
cendrung ditafsirkannya dengan al-Quran. Lihat Sayyid Ahmad
Husaini dalam kata pengantar terjemahan karya Tabatabaiy: Al-
Qurdn fi al-Islém, (Taheran: Sajhar, 1404 H.).-

5Sayyid Qutb adalah seorang penulis yang amat produktif.
Sebagaimana kebanyakan cendekiawan Mesir, semula dia tertarik
dengan kemajuan dan peradaban Barat, - -tetapi kemudian dia menja-
di anti Barat, terutama setelah keterlibatan negara-negara Ba-
rat dalam: pendirian negara Israel di atas bumi Palestina. Da=
lam pembahasannya tentang ayat-ayat al-Quran,.ia. memahaminya
sebagai satu kesatuan yang saling menerangkan dan melengkapi.
Secara umum, tafsirnya berisi uraian yang membawa manusia ber-
naung di bawah cahaya al-Quran.

56Abdullah Yusuf Ali adalah seorang cendekiawan Muslim
yang lahir di Bombay tahun 1872 dan meninggal di Lahore pada
tahun 1948. Tafsir yang ditulisnya dalam bahasa Inggeris ini
menempati kedudukan yang tinggi di dunia Islam.Cara penafsiran
yang diterapkannya adalah dengan membuat catatan kaki yang ba-
nyak membuka cakrawala pikiran pembacanya.

57.Muharrmad Asad yang sebelum masuk Islam bernama Leopold Weis ,
dilahirkan di Lemberg, Polandia pada tahun 1900. Ia berasal da-
ri keluarga Yahudi dan menggunakan bahasa Jerman sebagai baha=
sa ibu. Setelah masuk Islam pada :=tahun 1926, ia bergaul dengan
suku asli di pedalaman .Arabia, dan memperoleh pengetahuan ten-
tang bahasa Arab yang masih murni. Pengetahuannya semacam itu-
lah menurut Muhammad Asad , yang sangat membantunya dalam me -




dilakukan untuk memahami maksud yahg terkandung dalam al-Quran
sebagai wahyu Allab,yahg diturunkan keépada Nabi Muhammad SAW.

dalam batas kemampuan manusiawi;(gl-tgqah'gl—basyariyyah).Pe-

nulis bergpaya memahami konsep keadilan dengan : menggunakan
wahyu sebagai kajian utama, dan tafsirnya sebagai kajian pen-

dukung; seperti yang ditemukan dalam Kitab-kitab tafsir.

Dalam mengoperasionalkan pendekatan ini digunakan meto-
de penganalisaan makna-makna dengan menerapkan- analisis:herme-
netik (hermeneutics},sementara dalam penafsiran;;a diterapkan
-metode tafsir maugﬁii ("tematik" atau "topikal")..Daiam meto-
de (manhaj) ini konsep keadilan difahami dengan cara mengum-
pulkan ayat-ayat yang mempunyai kemiripan dalam béntuk dan
makha, kemudian pada akhirnya ditqrik kesimpulan berdasarkan
pemahaman menéenai aYat-ayat yang saling terkait dalam konteks
latarbelakang sosio-historis ayat-ayat tersebut. Metode penaf-
" siran semacam ini paling tidak mempunyai duva kelebihan. Perta-
ma, lebih'besar kemungkinan suatu pemahaman yang utuh dan
otentik meﬁgenai pandangan al-Quran tentang sesuatu konsep da-
pat ditemukan. Kedua, metode ini lebih relevan dengan tuntutan

penelitian, karena ia bisa memberikan jawaban terhadap permas-

alahan yang muncul. Dan dalam menerapkan metode ini, kajian

nerjemahkan al-Quran ke dalam bahasa Inggeris. Yang menarik .
dari tafsirnya ialah karena ia menerangkan ayat-ayat Allah se-
cara idiomatik ke dalam bahasa Inggeris, dan memainkan pende-
katan logika dan linguistik terhadap al-Quran, di samping te-
tap berpegang dengan riwayat-riwayat hadis yang sahih dalam
menerangkan maksud sesuatu ayat. Lihat: Rifyal Ka'bah, Muham-
mad Asad: Penerjemah Islam di Dunia Barat, dalam Pelita, 25
Agustus 1991/ 15 Ssafar 1412 H. -



tafsir yang dilakukan dengan metode-metode yang lain, seperti
metode tahlIlix, sangat membantu untuk ﬁendapatkan korelasi

ayat-ayat dan surat-surat dalam al-Quran.

Alasan digunakan metode maudii'iy ini antara lain ialah
karena ia berupaya meletakkan warisan intelektual dan penga-
laman manusia di hadapan al-Quran. Dalam hal ini al-Quran di-
harapkan menyatu dengan kenyataan dan kehidupan, karena de-
ngan metode ini pembahasan mulai dari kenyataan danrberakhir .
dengan al-Quran. Ia bukanlah tafsir yang mulai dan berakhir
dengan al-Quran, yang lepas dari kenyataan-kenyataan hidup
dan warisan intelektual dan pengalaman manusia. Oleh karena
itu, melalui tafsir tematik diusahakan mémbuat al-Quran- ber-
bicara dihadapan permasalahan yang diajukan yang pada gilir-

annya sampai pada suatu konsep tentang keadilan.

3. Langkah-langkah Penelitian
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa langkah untuk

nendapatkan konsep keadilan dalam pandangan al—Qurén.

Langkéh pertama adalah membahas pandangan al-Quran se-
bagai respons kepada suatu situasi konkrit pada masayarakat di
mana al-Quran itu diturunkan. Melalui langkah ini diasumsikan
bahwa seméngat dasar al-Quran adalah semangat moral yang ber-
tumpu kepada figa ﬁal, monoteisme, keadilan dan hari keadilan.
Keterkaitan antara ketiga hal itu secara kronologis tampak
jelas pada kepercayaan yang ditanamkan al-Quran. Langkah per-
tama ini menjadi demikian penting, terutama untuk menangkap

konsep keadilan sebagai satu konsep yang tidak berdiri sendiri



tetapi didahului oleh kenyataan-kenyataan pada masyarakat Is-
lam yang paling awal. Beberapa éyat dan surat,yang secara je-
las menggugat dan mengeritik ketidakadilan dan ketidak perca-
yaan kepada Hari Keadilan oleh sementara masyarakat Mekk;h pa-

da periode awal itu,dapat menjelaskan kenyataan ini.

Langkah kedua, membahas simpul-simpul keadilan dalam al-

Quran, baik dari dari kata-kata al-'adl, al-gist, al-wazn dan

al-wast maupun dari semua bentuk kata turunannya .(al-tasrif).
_ éerubahan bentuk kata-kata dibahas sedemikian rupa, karega ia
menawarkan dan membawa makna-makna yang akan memperkaya -arti
essensial dari obyek kajian. Di samping itu, penelitianrf-ten—

tang konsep keadilan akan menghasilkan pengertian yang lebih

jelas bila ia difahami sejalan —~dengan kata yang ‘mengandung
d makna kontra keadilan atau kezaliman ( al-zulm ). Sebagai kon-
sep yang mengandung makna kontra keadilan, simpul = kezaliman

yang dalam hal ini hanya dibatasi pada satu term, yaitu kata
al-zulm, dan beberapa‘kata jadiannya, menempati posisi pen-
ting dalam mempertegas arti keadilan. Adanya dikotomi moralﬂss.

dalam al-Quran akan dapat membantu memahami makna dari konsep-

konsep yang berlawanan.

58Menurut T. Izutsu, pada dasarnya hampir seluruh lembaran
al-Quran mengajukan garis pokok duvualisme mengenai nilai-nilai
moral manusia (the keynote of dualism regarding the moral va-
. lues of man); dasar dualisme tersebut menyangkut orang beriman
dan orang yang tidak beriman. Dalam pengertian ini, sistem
etika Islam merupakan suatu struktur yang sangat sederhana. Ka-
rena dengan standar nilai"kepercayaan" pokok tersebut, .orang
dapat menentukan ke golongan yang mana dari kedua kecendrungan
seseorang dan tindakannnya dapat dimasukkan. Uraian lebih lan-
. jut tentang dikotomi moral ini lihat : T. Izutsu, Ethico Re-
ligious, op.cit., hlm. 105-106. '
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Langkah ketiga membicarakan implikasi keadilan terhadap
tanggungjawab moral. Pada tahap ini pembahasan‘diarahkan untuk
membuktikan bahwa keadilan pada hakikatnya adalah tiang penyang-
ga kehidupan yang bermoral. Tanggungjawab moral pada hakikatnya
méngandung makna teologis, karena ia mempunyai orientasi ' masa
depan; yang pada ékhirnya dipertanggungjawabkan di hadapan Al-
lah SWT. pada Hari Keadilan. Keterkéitan kehidupan pada "~ masa
yang akan datang dengan kehidupan hari ini, dalam al-Qufan,nam-
pak jelas sekali. Dan di dalam al-Quran terdapat banyak sekali
keterangan yang menegaskan bahwa tidak ada satupun =~ aktifitas
dan perilaku manusia yang bebas dafi tanggungjawab. Tanggungja-
w5b moral hanya ada pada manusia, ~karena memang . manusialah
yang diciptakan oleh Allah mampu mempertanggungjawabkan setiap
perbuatannya. Dan dalam hubungannya dengan keadilan, tanggung-
jawab moral manusia akan dikaitkan dengan tiga hal. Pertama ke-
adilan hukum, kedua keadilan sosial-ekonomi dan ketiga keadilan
dalam masyarakat majemuk. Tegaknya keadilan dalam tiga sektor
kehidupan itu akan mengantar manusia berada dalam keutamaan yang
utuh dan sempurna. Sebaliknya setiap pengabaian tanggungjawab ,
yang menimbulkan.kezaliman, akan membawa akibat yané fatal bagi
kelangsungan hidup manusia. Degradasi keadilan yang melahirkan
kezaliman itu, seperti terungkap dalam fakta-fakta spesifik yang
dipresentasikan oleh al-Quran tentang penyimpangan-penyimpangan
moral yang dilakukan oleh manusia akan dijadikan landasan untuk
menarik kesimpulan umum bahwa setiap ketidak adilan akan bera:-

khir dengah kehancuran.

Pada langkah keempat yang merupakan langkah terakhir be-




berapa kesimpulan dari seluruh inti pembahasan yang merupakan

jawaban dari permasalahan pokok akan.dikemukakan. Pada ke-
simpulan ini terjaﬁablah hakikat . keadilan menurut konsep

al-Quran.

4. Teknik Penulisan

Dalam penulisan ini, pedoman yang digunakan adalah buku

teks penuntun " A Manual for Writers of Term Papers, Theses

and Dissertations ", yang disusun oleh Kate L. Turabian. Ke-

- cuali-dalam hal-hal tertentu yang dianjurkan oleh promotor dan
ditentukan oleh Fakultas Pasca Sarjana IAIN Sunan - Kalijaga
Yogyakarta, maka penulis akan mengadakan penyesuaian dan mo-

difikasi seperlunya;

Transliterasi yang dipergunakan untuk menyalin kata-kata
atau ﬁngkapan—ungkapan berbahasa Arab ke dalam Bahasa Indone-
‘sia, berpedoman kepada Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158
Th. 1987 dan ‘No. 0?43b/U/1987 Tentang Pembakuan Pedoman Tran-

sliterasi Arab Latin.

Terjemahan ayat-ayat al-Quran, pada perinsipnya penulis

berpedoman kepada buku Al-Quran dan Terjemahannya, yang disu-

sun dan diterbitkan oleh Departemen Agama RI. Kecuali ° "~dalam
hal-hal tertentu, penulis membuat terjemahan sendiri atau
menambah komentar seperlunya terhadap te;jeméhan yang terdapat
pada buku pedoman tersebut. Dalam mengutip ayat-ayat al-Quran,
penuli; selalu mencantumkan nama surat, nomor surat dan nomor

ayat.
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F. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam disertasi ini ditulis dalam lima bab.
Masing-masing bab mempunyai kaitan yang erat antara yang satu

dengan yang lainnya.

Pada bab I penulisan dimulai dengan pendahuluan, - yang
menjelaskan keréngka acuan_pembahasan dalam.disertasi ini. se-
cara keseluruhan. Hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang
dan masalah, pengertian judul, kajian pustaka dan kegunaan pe-
‘nelitian diuraikan pada pendahuluan ini. Sementara yang berka-
itan dengan‘metodologi, yang mencakup sumber penelitian, meto-
de pendekatan; langkah-langkah penelitian dan teknik peﬁulisan

dijelaskan secara rinci.

. Dalam bab II dibahas betapa pentingnya pesan moral dalam
al-Quran. Adanya pesan moral ini ditangkap dari latar belakang
turunnya al-Quran, yang secara langsung -.menyintuh ° kegiatan'
Nabi Muhammad sendiri dan perjuangannya selama kurang lebih du-
apuluh tiga tahun, berhadapan dengan kondisi.real dan obyektif
ﬁasyarakat Arab. Bé;kaitan dengan pesan @oral ini, panggilan
untuk menegakkan keadilan menempati posisi yang sangat penting,
kareng'keadilan adalah penyangga moral yang paliné utama.Dalam
Al-Quran, untuk tegaknya keadilan, sering dihubungkan ~-dengan
keyakinan tentang adanya Héri Keédiiéﬁ (Hari Akhirat). .". Oleh
karena itu pada bab ini juga dibahas persocalan-persoalan yang
berkaitan dengan Hari Keadilan, dalam:upaya mengfungsik;n kesa-

daran manusia tentang pertanggungjawaban setiap aktifitas yang:

dilakukannya di hadapan Allah pada Hari Akhirat.




Pada bab III, pembahasan secara khﬁsus difokuskan kepada
ragam simpul-simpul keadilan dalam al-Quran, yang dalam hal

ini diuraikan dari kata-kata al-‘adl, al-gist, al-wazn, dan

al-wast, serta semua kata turunannya. Pentingnya : ditelusuri

semua kata turunan (glfta§r1f) itu, karena ia akan memberikan

informasi tentang kebulatan makna yang dibawa oleh sebuah kata
- dan untuk membedakannya antara satu déngan yang lain. Selain
dari kata-kata yang mengandung makna keadilan itu, juga  akan
dibahas kata yang mengandung makna lawan dari keadilan, yaitu
kezaliman (al-zulm). Melalui pembéhasan kata-kata tersebut,
yang sekaligus juga dihubungkan dengan berbagai latar balakang
yang menjelaskan ayaﬁ di mana kata itu terdapat, akan mengan-
tarkan uraian - kepada rumusan mengenai hakikat keadilan da-

lam al-Quran.

Bab IV adalah bab yang membahas implikasi keadilan terha-
dap tanggung jawab moral manusia. Pada bab ini konsep keadilan
dippayakan mengaitkannya dengan beberapa sektor yang merupakan

tanggung jawab manusia dalam kehidupannya, yaitu dalam usaha

Menegakkan kadilan hukum, keadilan sosial-ekonomi dan keadilan
dalam pergaulan pada masyarakat yang majemuk. Tegaknya ke-

adilan pada tiga sektor kehidupan itu, di samping . merupakan

pelaksanaan fungsi "wakil Tuhan di bumi" (khalIfah All3h fi al-
ard), juga sekaligus sebagai perwujudan tugas manusia sebagai

hamba Allah ('abd All3h).

Terakhir adalah bab Vv yang.merupakan Bab penutup. Pada
- Bab ini akan dikemukakan kesimpulan-kesimpulan, yang akan men-

jawab masalah pokok mengenai konsep keadilan dan implikasinya

terhadap tanggungjawab moral.



BAB V

KESIMPULAN

Dari seluruh uraian dalam pembahasan ini, kelihatan
dengan jelas bahwa semangat dasar al-Quran adalah semangat
moral. Signifikansi moral dalam al-Quran terletak pada ke-
terkaitan keadilan dengan hari ‘keadilan. Keadilan édalah
landasan moral yang utama daiam al-Quran, yang dipahami se-
bagai akibat logié dari ajaran tauhid. .Oleh karena itu ja-
linan simpul tiga sepilin antara tauhid, keadilan dan hari
keadilan terlihat sebagai bahagian dari kandungan al-Quran

yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain.

Dari ajaran tauhid terpantul pandangan hidup yang me-
nempatkan adanya kesatuan penciptaan, kesatuan kemanusiaan ,
kesatuan tuntunan dan tujuan hidup, yang semuanya .menjadi
muatan keadilan dalam al-Quran. Penempatan pandangan hidup
ini secara tepat dalam kehidupan manusia adalah pencerminaq
hakikat keadilan dalam al-Quran. Sebaliknya penempatan yang
tidak tepat dan tidak semestinya menyangkut pandangan hidup
itu dalam wujud kehidupan disebut dengan kezaliman. Dan ke-

zaliman yang paling besar adalah kemusyrikan.

Hari Keadilan adalah hari kepastian. Pada héri itu me-
nurut ai—Quran, timbangan keadilan akan ditegakkan ‘untuk
memperhitungkan dan mempertanggungjawabkan seluruh aktifitas
kerja dan perbﬁatan manusia. Adanya ketérkaitan Hari-Keadil-
an sebagai hari kehidupan sesudah mati, dengan aktifitas
kerja dan perbuatan manusia di dunia ini diungkapkan dalam

252
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al-Quran dengan jelas sekali. Kesadaran tentang adanya Hari
Keadilan, sebagai sesuatu yang tidak indrawi akan mendorong
manusia untuk menentukan tindakan-tindakannya hari ini de-
ngan perhitungan hari depan. Lebih dari itu kesadaran ini
juga akan meningkatkan kualitas diri menjadi semakin lebih
tinggi dalam upaya mencapai kebahagiaan yang sempurna. Obyek
yang dapat membuat manusia bahagia secara sempurna, menurut
al-Quran, tidaklah berada di bawah manusia, dan tidak pula
pada manusia itu sendiri, tetapi harus "sesuatu" . di atas
manusia. Oleh sebab itu satu-satunya tujuan akhir manusia
yang obyektif adalah Tuhan Yang Maha Esa. Dan untuk menqapai
tujuan akhir itu bergantung kepada.akﬁifitas kerja dan per-

buatan manusia.

Pada tahap akhir Hari Keadilan, al-Quran selalu meng-
gambarkan keni'matan sorga -dan kepedihan azab neraka. Keni'-
matan sorga dan képedihan azab neraka adalah akibat logis
dari pilihan manusia, dan' sekaligus juga ‘menggambarkan wujud ke-
adilan yang hakiki, Keadilan Ilahi. Adanya hubungan yang sangat
erat antara pilihan manusia dengah akibat yang diterimanya,
menunjukkan bahwa apapun yang akan terjadi dan dialami manu-
sia di Hari Keadilan kelak terkait dengan sejauh mana manu-
sia itu dapat mengaktualkan potensi dirinya yang secara fit-

ri telah diciptakan dalam keseimbangan.

Konsep keadilan yang mengandung makna keseimbangan da-
lam pandangan al-Quran pertama sekali menunjuk kepada haki-

kat kesempurnaan ciptaan manusia, baik pisik maupun mental.




Dalam kaitannya dengan "~ hukum pengiptaan ini, keadilan di
samping bersifat fitri bagi manusia, sekaligus juga univer-
sal,‘maka rasa keadilan akan timbul pada setiap pribadi ma-
nusia, yang apabila keadilah tidak ditegakkan, bukan saja 
reaksi datang aari luar dirinya, tetapi juga akan' timbul

dalam dirinya sendiri.

Kalau keseiﬁbangan eragai makna = keadilan (al-'adl)
berkaitan dengan hukum penciptaan manusié (hukum mikro kos-
mos), maka kéadaan seimbaﬁg (al-wazn atau El‘ﬂi&éﬂ) - Jjuga
ditegaskan dalam al-Quran sebagai hukum penciptaan alam
raya (hukum makro kosmos). Oleh sebab itu keséluruhan pe-
rintaﬁ yang berkaitan dengan menegakkan keadilan dan men-
jaga keseimbangan pada hakikatnya adalah perintah untuk me-
negakkan hukum kosmos, dan ancaman terhadap yang ﬁelang—
garnya, di samping membawa dosa besar, juga sekaligus akan
menaatangkan kekacauan (chaos), malapetaka dan kehancuran,
bagi manusia dan além raya. Dan hal ini merupakan bahagi-

an dari hukum obyéktif Allah (Sunnah Allah).

Dalam hubungannya dengan kesatuan kemanusiaan,keadil-
an dalam,al-Quran membawa konsep persamaan dan tidak adanya
diskriminasi dalam bentuk apapun. Keteladanan Rasulullah
dalam menegakkan kéadilan di tengah-tengah kemajemukan ma-
nusia dalam kaitannya dengan kesatuan kemanusiaan ini,
terlihat terutama.daiam penghargaan beliau dan sikap teng-
gang rasa, sekalipun berhadapan dengan berbagai kelompok

yang berbeda dalam agama dan kepercayaan. Makna semacam ini



dipahami hampir dari seluruh simpul keadilan yang memakai
term al-'adl dengan berbagai macam kata turunannya. Pene-
kanan yang paling kuat ditemukan dalam al-Quran, agar kei-
nginan diri sendiri (al-hawa) dan kebencian kepada sesuatu
kaum, yang bersumber pada pandangan subyektif, tidak membe-
lenggu dan menghalangi seseorang untuk . mélihat’ kebenaran.
Keadilan dalam memberi keputusan hukum, menegakkan kesaksi-
an dan dalam seluruh aktifitas sosial dan ekonomi secara

substasial harus disemangati oleh pandangan ini. %é

Berkaitan dengan kesatuan tuntunan dan tujuan hidup ,
keadilan,menurut él-Quran mengacu kepada pengertian penu-
naian hak kepada siapa saja yang berhak, serta menempatkan
sesuatu pada témpat yang semestinya. Penunaian hak-hak is-

" teri dalam perkawinan,umpamanya, diberi tuntunan dan aturan
sedemikian rupa, karena perkawinan adalah unit terkecil da-
lam maéyarakat, yang ikatannya disebut dalam al-Quran seba-

- | gai perjanjian yang kuat. Khusus mengenai lembaga perkawin-

an ini, Rasulullah mengindikasikan kualitas manusia yang
terbaik, yang ditandai antara lain oleh seberapa jauh sese-
orang dapat menununaikan kewajibannya dan menjadi orang
vang terbaik terhadap keluarganya. Oleh karena itulah di an-
tara tuntunan.dan_.aturan yang terinci dalam al-Quran adalah
yang berkaitan dengan lembaga perkawinan itu.Penunaian‘hak—
hak perkawinanAitu, bukan saja bertujuan untuk menjaga ke-
langsungan dan keharmonisan perkawinan itu sendiri, tetapi

lebih dari itu untuk memelihara pertumbuhan generasi . yang




berkualitas yang pada gilirannya dapat membentuk masyarakat

(umat) yang kuat.

Tolok ukur keadilan dalam al-Quran adalah kebenaran
(31'223)' yang mendapat dukungan umat (ummah). Oleh karena
itu keadilan harus dihayati sebagai kesadaran, pengertian,
perasaan, perilaku dan tujuan bersama bagi umat. Keterka -
itan keadilan dan kebenaran dengan umat mempunyai implika-
si terhadap'perlunya'kekuatan dan kekuasaan. Tanpa ada keku-
atan yang disimbolkan dengan besi (gl—gggig), keadilén dan
kebenaran tidak akan dapat ditegakkan secara optimal. Oleh
karena itulah dalam al-Quran disebut ada tiga macam yang di-
sebut sebégai pemberian Allah dalam konteks ini, yaitu: al-
kitab (kumpulan wahyu Allah) yang membawa kebenaran, al-
gigég (neraca keadilan) wuntuk . menimbang baik -.dan ' buruk,
dan g;-gggig (besi) sebagai simbol kekuatan, yang akan da-
pat digunakan kapan diperlukan untuk menegakkan keadilan dan

kebenaran, dan memberi sanksi terhadap segala jenis kejahat-

an yang dilakukan oleh pelanggar-pelanggar keadilan.

Penegak keadilan atau orang yang berbuat -adil. hanya
ditemukan dalam al-Quran dalam bentuk nomina . berasal dari
kata 21:19525? yaitu gl—mugsiFﬁn. Dalam kata al-igsat dan
gi—mugsifﬁn terkandung makna konotatif yang menunjuk adanya
keberanian moral bagi orang yang mempunyai rasa keadilan,un-

tuk senantiasa membongkar akar-akar ketidak adilan dan meng-

hilangkan segala macam kecurangan dan kezaliman (izalah al-gast) bi-

la mana ketidak adilan dan kezaliman itu telah mengancam keten-



teraman umum dan merugikan orang lain. Berkenaan dengan pe-
negak-penegak keadilan ini, Allah memberikan penghargaan dan
menjadikan mereka sebagai orang-orang yang dicintai-Nya (yu-

hibb glfmugsitzn). Untuk keperluan menegakkan keadilan, al-

Quran menuntut keharusan adanya suatu masyarakat: (umat) Islam
yang secara kolektif mempunyai keunggulan yang melebihi ke-
lompok-kelompok lain, sehingga dengan demikian mempunyai ke-
mampuan untuk berbuat adil sekaligus menekaﬁ setiap ketidak-
adilan (éljgglg) dan segala tindakan yang bersifat :destruk-
tif dan melampaui batas (al-bagy) yang mengancam kepenting-
an umum. Kelompok masyarakat semacam inilah pada gilirannya

yang dicirikan dengan .ummah wasat, yang bersikap adil dan me-

nengahi, sehingga mampu menjadi saksi atas sekalian umat ma-
nusia, sebagaimana Rasulullah mejadi saksi atas masyarakat
yang beriman itu, dan berupaya menerjemahkan . .keteladanan

- Rasulullah bagi segenap manusia sepanjang masa.

- Bertolak dari konsep keadilan yang berakar dari kesa-
daran ke—Tuhan-;nw(Egggg), maka keadilan dalam gl-Quran mem-
punyai implikasi terhadab tanggung jawab moral. Tanggung ja-
wab ini terkait dengan kebebasan manusia untuk memilih berba-
gai keputusan,dalam hidupnya, yang harus dipertanggungjawab-
kannya di hadapan Allah.sampai pada Hari Keadilan. Pertang-
jéwaban moral ini dalam al-Quran ditekankan bersifat indivi-
dual, karena secara perorangan manusia telah diciptakan se-
baik~baik kejadian. Dalam hubungannya dengan implikasi kea-

dilan, tanggung jawab itu meliputi :
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Keadilan. hukum,yang menempatkan secara formal semua orang
sama di hadapan'hukum. Martabat dan kehormatan manusia
dalam pandangan al-Quran adalah anugerah Allah SWT. Oleh

karena itu tidak ada satu kekuatan pun yang dapat merusak-
kan dan menghancurkannya, kecuali sesuai dengan ketentuan
yang telah diberikan Allah. Berkaitan denganvmateri hukum
keadilan yang diterapkan adalah keadilan berimbang. Dalam
bidang hukum pidana, asas keberimbangan ini terlihat pada

sanksi yang diberikan kepada pelaku kejahatan. Semakin

tinggi kualitas kejahatan, semakin tinggi sanksi yang di-

berikan, dan semakin tinggi status sosial dan kedudukan

_sesorang dalam masyarakat, semakin berat hukuman yang di-

jatuhkan; Sementara itu dalam bidang hukum perdata juga
berlaku perinsip keadilah berimbang. Perbandingan dan per-
bedaan porsi bagi ahli waris sebagaimana yang telah diten-
tukan - oleh al-Quran, adalah disesuaikan dengan perimbang-
an tanggung jawab yang dibebankan antara laki-laki dan pe-
rempuan. Di sini kelihatan jelaé sekali bahwa keadilan di-
terapkanridalam upaya menempatkan sesuatu pada tempat yang

semestinya.

Keadilan sosial dan ekonomi menekankan persamaan ma-
nusia (egalitarianisme) dan menghindarkan segala macam
bentuk kepincangan sosial yang berpangkal dari kepincang-

an ekonomi. Pemilikan harta tidaklah dipergunakan sesuka-

hati, melainkan harus dengan timbangan rasa, sehingga ti-

dak menyinggung rasa keadilan umum, yaitu tidak kikir dan

tidak boros, melainkan berada di antara keduanya.




Harta kekayaan tidak boleh berputar di tangan kelompok
k#ya saja, karena dalam harta orang-orang kaya ada hak
yang pasti bagi orang-orang miskin. Kejahatan tertinégi
adalah penumpukan kekayaan pribadi ::..tanpa "'memberinya
fungsi sosial. Manusia tidak akan memperoleh kebajikan

sebelum mensosialisasikan harta yang dicintainya. Al-

Quran memandang bahwa kaya dan miskin adalah dua .reali-

tas yang diakui keberadaannya dalam kehidupan manusia,
namun perlakuan terhadap seseorang bukanlah didasarkan
kepada sesuatu yang bérsifat material itu. Ajaran al-
Quran pada asasnya mendorong manusia untuk melepaskan
manusia dari belenggu kemiskinan, karena banyak tugas-
tugas dan kewajiban agama yang terkait dengan harta.Akan
tetapi karena manusia bervariasi dalaﬁ'kemaﬁpuan :baik
fisik maupun mental, maka-peroiehan_usaha yang dilakukan
mengakibatkan tinggi—fendahnya dalam tingkat ekonomi. Di

sinilah al-Quran meletakkan dasar kehidupan bersama, se-

hingga terjadi saling memberikan pertolongan demi terwu-

judnya keadilan sosial yang.merata dan sejahtera.

Keadilan dalam hubungan antar golongan yang memberi%an
peluang untuk hidup berdampingan secara damai dan bersa-
habat. Semangat universalime al-Quran yang menekankan
rahmat untuk semua (ra@mah 1li gl-'alamzn) adalah bahagi-
an dari tanggung jawab moral. Perbedaan latarbelakang
agama, suku, bangsa dan neéara tidak mengahalangi sese-

orang untuk berbuat baik dan berlaku adil.
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-SIMPUL-SIMPUL al-'ADL

LAMPIRAN I

Kata Bentuk No.Surat/Ayat Arti Kata Frek.
'adala f.madiy ° al-infitar/82:7 Seimbang
a'dila f.mudari' al-syura /42:15 berlaku adil
ta'dil f.mudari' al-an'am / 6:70 menebus
ta'dilu  f.mudari' al-nisa' / 4:3  berlaku adil
. N al-nisa' / 4:129 berlaku adil
e e al-nisa' / 4:135 menyimpang
. o8 al-maidah / 5:8 berlaku adil 4
ya'diluna f.mudari' al-an'am / 6:1 mempersekutukan
- e ,: al-an'am / 6:150 mempersekutukan
re re al-a'raf / 7:159 melak. keadilan
i ’ e o 4 al-a'raf / 7:181 melak. keadilan
' _ re al-naml /27:60 menyimpang 5
i'dila f.amr  al-maidah / 5:8  berlaku adillah
' ’e al-an‘am / 6:152 berlaku adillah 2
'adl masdar al-bagarah/ 2:48 tebusan
’e .,, al-bagarah/ 2:123 tebusan
re . al-bagarah/ 2:282 adil, benar
) re ' al-bagarah/ 2:282 adil, jujur
re ' al-nisa'- / 4:58 adil
’ re re al-maidah / 5:95 adil
e ’ - al-maidah / 5:95 seimbang
' 0 al-maidah / 5:106 adil
‘o ' al-an'am / 6:70 tebusan
re re al-nahl /16:76 keadilan
re e al-nahl /16:90 keadilan
re | ' al—hujurat/49:9 adil,keadilan
. Y 'e al-talag /65:2 adil 13
*adlan ma§dar al—én'am / 6:115 adil,benar
Jum1lah

28

266



LAMPIRAN I
-SIMPUL-SIMPUL a_l_-'ADL

Kata Bentuk No.Surat/Ayat Arti Kata Frek.
'adala f.madiy ° al-infitar/82:7 Seimbang
a'dila f.mudari' al-syara /42:15 berlaku adil
ta'dil f.muéari' al-an'am / 6:70 menebus
ta'dilu f.muégri' al-nisa‘' / 4:3 berlaku adil

re ,: al-nisa' / 4:129 berlaku adil

re re al-nisa' / 4:135 menyimpang

‘e ‘e al-maidah / 5:8 berlaku adil 4
ya'diluna f.mudari' al-an'am / 6:1  mempersekutukan

e ' al-an'am / 6:150 mempersekutukan

> ‘e al-a'raf / 7:159 melak. keadilan

e 0 al-a'raf ~/ 7:181 melak. keadilan

Iy re al-naml /27:60 menyimpang 5
i'dilu f.amr al-maidah / 5:8 berlaku adillah

‘e £ al-an'am / 6:152 berlaku adillah 2
‘adl masdar al-bagarah/ 2:48 tebusan

re .,, al-bagarah/ 2:123 tebusan

’e - al-bagarah/ 2:282 adil, benar

e ' al-bagarah/ 2:282 adil, jujur

' ’e al-nisa' / 4:58 adil

' +» _ al-maidah / 5:95 adil

‘e re al-maidah / 5:95 seimbang

) oG al-maidah / 5:106 adil

re ¢ al-an'am / 6:70 tebusan

' ’e al-nahl /16:76 keadilan

' 'e al-nahl /16:90 keadilan

, e ‘o al-hujurat/49:9 adil,keadilan

' ‘e al-talag /65:2 adil 13
‘adlan maﬁdar al—;n'am / 6:115 adil,benar
Jumlah 28

266



SIMPUL-SIMPUL al-QIST

LAMPIRAN II

Kata Bentuk No.Surat/Ayat Arti Kata Frek,
tugsitu f.mudari' al-nisa' / 4:3 berlaku adil
:,. ,: al-mumtaha-
nah /60:8 berlaku adil 2
agsitu f.amr ‘al-hujurat/49:9 berlaku adillah 1
al-qésitun i.fatil al-jin /72:14 orang-orang durhaka
re | r B al-jin /72:15 orang-orang menyim-
pang dari kebenaran 2
agsat a.tafdil al-bagarah/ 2:282 lebih adil
y ., al-ahzab /33:5 lebih adil 2
al-mugsitin i.fa'il al-maidah / 5:42 orang yang adil
re . re al-hujurat/49:9 orang yang adil
v T al-mumtaha= .
nah /60:9 orang yang adil 3
al-gist masdar ali 'imran/ 3:18 keadilan
’ ) ' .,, ali 'imran/ 3:21 berbuat adil
re re al-nisa' / 4:127 cara yang adil
' ' al-nisa' / 4:135 keadilan
' " al-maidah / 5:8 adil
e ' al-maidah / 5:42 adil
'e ' al-an'am / 6:152 adil
' ' al-a'raf / 7:29 keadilan
e ,+ _ yunus /10:4 - adil
e . yunus /10:47 adil
‘e ' yunus /10:54 adil
'e Ve hud /11:85 adil
rr re alfanbiyg'/21:47 adil, tepat
re re al-rahman:-/55:9 adil
re re al-hadid /57:25 keadilan 15
Jumlah 25
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SIMPUL-SIMPUL al-WAZN

LAMPIRAN III

Kata Bentuk No.Surat/Ayat "Arti Kata Frek.
owazanu f.madi al-mutaffi-: -
' £In /83:3 menimbang 1

wazinu f.amr al-isra' /17:35 timbanglah

’e ’e al-syu'ara/26:182 timbanglah 2
al-wazn . masdar al-a‘raf / 7;8 timbangan

' N al-rahman /55:9 timbangan,neraca 2
waznan M al-kahf /18:105 penilaian,neraca
mauzun i.maf'ul al-hijr /15:19 ‘ diukur,ukuran
al-mizan i.alat.m..al-an'am / 6:152 timbangan,neraca

e 04 al-a'raf / 7:85 timbangan

) g hud /11:84 timbangan

‘e N, hud /11:85  timbangan

’e re al-syura /42:17 timbangan

re ) al-rahman /55:7 timbangan,keadilan

re n al-rahman /55:8 neraca

’o ' al-rahman /55;9 neraca

‘e /B al-hadid /57:25 timbangan

al-mawazin i.alat j. al—anbiya'/21:47 neraca-neraca
mawazinuh i.alat j. al-a'raf / 7:8 timbangannya

rer re al-a'raf / 7:9 timbangannya

rer ’r al-mu'mihﬁn/23:102 timbangannya

rr re al-mu'minun/23:103 timbangannya

s ts al-gari'ah/101;6 timbangannya

s ' al-gari'ah/101:8 timbangannya 6

p:asd
EE

23
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LAMPIRAN IV

SIMPUL—SIMPUL.glfWAST

Kata Bentuk No.Surat/Ayat Arti Kata FrekK.

wasatn f.madi j. al-'adiyat/100:5 (menyerbu) ke
. tengah-tengah 1
wasat masdar al-bagarah/ 2:143 adil dan pilihan
:ausa% f.éafqil al-maidah / 5:89 yang paling te-

ngah (biasa)
' o al-gqalam /68:28 yang paling baik
' (tengah) pikiran 2
al~wus§a S.musy . al-bagarah/ 2:238 yang di tengah-

B ' 4 tengah (utama) 1
i Jumlah ‘ 5
SIMPUL-SIMPUL al-ZULM LAMPIRAN V
Kata Bentuk Arti Kata Frek.
“ zalama f. madi ma'lum berbuat aniaya 61
zulima f. madi majhul dianiaya 4
~ ' yazlimu f.mudari' ma'lum menganiaya 14
yuzlamu f.mudari' majhul dianiaya, dirugikan 21
zulm masdar tidak adil ) 20
zalim i. fa'il (orang) berbuat aniaya 135
mazlum i. maf'ul (orang) teraniaya 1
zallam a. mubalagah sangat menganiaya 5
azlam a. tafdil : lebih menganiaya 16
zalum a. mubalagah berdosa, amat zalim
, azlama f. madi ma'lum menjadi gelap
muzlim i, fa'il (orang) dalam kegelapan.
zulumat masdar kegelapan 23
Jumlah 315
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